BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL

A. Persiapan
Secara garis besar, persiapan yang dilakukan dari pihak kampus maupun mahasiswa antara lain:
1. Kegiatan PPL
a. [bookmark: _Toc145660936]Pengajaran Mikro
Pembelajaran mikro dilakukan di semester 6 dalam sistem berkelompok. Biasanya satu kelompok hanya terdiri dari beberapa mahasiswa saja yang dibimbing oleh satu dosen mikro. Segala macam persiapan untuk maju praktik mikro dibuat seolah-olah mahasiswa sedang mengajar siswa yang sesungguhnya. Adapun hal-hal yang dipelajari dan dipraktikkan dalam pembelajaran mikro adalah:
a. [bookmark: _Toc145660937]Praktik penyusunan perangkat pembelajaran berupa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dan penyiapan media pembelajaran yang akan dipakai dalam proses pembelajaran.
b. Praktik membuka pelajaran
c. Praktik penggunaan metode pembelajaran yang dianggap sesuai dengan materi yang akan disampaikan kepada siswa.
d. Praktik menyampaikan materi pelajaran.
e. Tekhnik bertanya kepada siswa.
f. Teknik penguasaan kelas.
g. Praktik menggunakan media pembelajaran.
h. Praktik menutup pelajaran.
b. Pembekalan PPL
[bookmark: _Toc145660938][bookmark: _GoBack]Pembekalan pertama dilaksanakan di tingkat fakultas untuk seluruh mahasiswa yang mengambil mata kuliah PPL sebelum diterjunkan di sekolah. Pembekalan kedua dilaksanakan oleh DPL PPL masing-masing kelompok yang sudah ditentukan oleh UPPL. Selain itu, setiap jurusan juga didampingi oleh satu orang dosen pembimbing PPL yang berasal dari dosen pengajar di jurusan yang bersangkutan. Pembekalan PPL dengan DPL PPL dilakukan sebelum dan selama PPL berlangsung, artinya pembekalan tidak hanya dilaksanakan sebelum PPL berjalan, tetapi juga selama PPL dilaksanakan dimana mahasiswa berhak untuk berkonsultasi dengan DPL PPL masing-masing.
c. Observasi pembelajaran dikelas
Observasi ini bertujuan untuk memperoleh pengetahuan dan pegalaman awal tarkait proses belajar mengajar yang berlangsung di kelas. Obyek pengamatan meliputi kompetensi profesional yang telah dicontohkan oleh seorang guru pembimbing di kelas. Selain itu, observasi juga dilakukan terhadap keadaan kelas, yang meliputi siswa dan juga perangkat kelas lainnya.	.
d. Persiapan Mengajar
Setiap mahasiswa pelaksanaan PPL mendapatkan guru pembimbing dari sekolah tempat PPL, yang dalam pelaksanaanya guru pembimbing membantu dalam menyiapkan administrasi seorang guru yang meliputi: silabus, prota, prosem, perhitungan jam efektif, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), perangkat pembelajaran, dan daftar hadir.
e. Persiapan yang dilakukan oleh mahasiswa PPL
Dalam praktik mengajar mandiri atau PPL, mahasiswa praktikan perlu untuk menyiapkan beberapa hal yang diperlukan atau mendukung proses pembelajaran yang akan dilaksanakan, meliputi:
1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
Setiap kali akan melakukan proses pembelajaran di kelas, mahasiswa praktikan harus mempersiapkan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang dapat digunakan sebagai panduan dalam pelaksanaan proses pembelajaran di kelas. Mahasiswa praktikan harus melakukan minimal 6 kali tatap muka. Oleh karena itu, dalam penyusunan RPP mahasiswa harus memperhitungkan waktu yang tersedia, jumlah jam mengajar perminggu, dan materi yang harus disampaikan.
2) Pembuatan Perangkat Pembelajaran
Perangkat pembelajaran memuat kompetensi yang akan diajarkan kepada peserta didik. Dalam upaya pencapaian kompetensi, perangkat pembelajaran ini harus dibuat secara matang. Mahasiswa praktikan harus paham mengenai materi pokok pembelajaran yang diajarkan, apa saja substansi yang harus dikuasai, bagaimanakah metode penilaian yang digunakan, strategi atau skenario pembelajaran yang dipakai, penentuan alokasi waktu yang tepat dan sumber belajar yang digunakan.	

3) Kondisi fisik dan mental
Sebelum melaksanakan PPL diperlukan kondisi fisik yang baik agar kegiatan dapat berjalan dengan lancar. Untuk kegiatan PPL diperlukan juga kondisi mental yang mendukung karena bagi mahasiswa praktikan kegiatan ini merupakan suatu hal yang baru yang tidak semua orang bisa melakukannya. Kegiatan pembelajaran di kelas merupakan hal yang cukup sulit  bagi mahasiswa yang belum terbiasa menghadapi peserta didik. Untuk itulah perlu adanya persiapan yang matang, mulai dari kemampuan penguasaan materi serta pengkondisian kelas dengan baik.
B. Pelaksanaan
1. Pelaksanaan Kegiatan PPL
a. Persiapan pelaksanaan mengajar
Setelah adanya pembagian guru pembimbing masing-masing bidang studi, maka sebelum terjun langsung di kelas, mahasiswa perlu berkonsultasi dengan guru pembimbing terkait jam mengajar serta materi yang akan diajarkan. 
b. Bimbingan praktik mengajar
Bimbingan praktik mengajar dilakukan sebelum, saat, dan sesudah praktik mengajar. Sebelum mengajar, maka mahasiswa melaksanakan bimbingan terkait RPP dan skenario pembelajaran dengan Ibu Sumaryati,S.Pd. Saat praktik pembelajaran berlangsung, maka guru pembimbing mengamati apa yang mahasiswa lakukan, dan setelah selesai akan diadakan review terhadap pelaksanaan praktik mengajar di kelas.
a. Praktik mengajar
Praktik mengajar dimulai sejak tanggal 22 Juli 2016 sampai 3 September 2016. Rincian pelaksanaan kegiatan PPL di kelas adalah:
Tabel 1. Pelaksanaan PPL di Kelas X IIS 1
	No
	Hari, tanggal
	Jam ke-
	Materi

	1.
	Jumat, 22 Juli 2016
	4
	Perkenalan

	2.
	Selasa, 26 Juli 2016
	7-8
	Konsep Manusia Hidup dalam Ruang dan Waktu

	3.
	Senin, 8 Agustus 2016
	6 – 7 
	Perubahan dan Keberlanjutan dalam Sejarah

	4.
	Sabtu, 13 Agustus 2016
	4
	Keterkaitan Peristiwa Sejarah di Masa Lalu untuk Kehidupan Masa Kini

	5.
	Senin, 15 Agustus 2016
	6 – 7 
	Ulangan Harian 1

	
	Sabtu, 20 Agustus 2016
	4
	Sejarah sebagai Peristiwa dan Kisah

	
	Senin, 22 Agustus 2016
	6 – 7 
	Sejarah sebagai Ilmu dan Seni

	
	Sabtu, 27 Agustus 2016
	4
	Sejarah sebagai Ilmu, Peristiwa, Kisah, dan Seni

	
	Senin, 29 Agustus 2016
	6 – 7 
	Berpikir Diakronik Sinkronik dalam Sejarah, Periodisasi Sejarah

	
	Sabtu, 3 September 2016
	4
	Periodisasi Sejarah



Tabel 2. Pelaksanaan PPL di kelas X IIS 2
	No
	Hari, tanggal
	Jam ke-
	Materi

	1.
	Jumat, 22 Juli 2016
	3
	Perkenalan

	2.
	Senin, 25 Juli 2016
	8 – 9
	Konsep Manusia Hidup dalam Ruang dan Waktu

	3
	Kamis, 4 Agustus 2016
	5 – 6
	Perubahan dan Keberlanjutan dalam Sejarah

	4
	Jumat, 5 Agustus 2016
	3
	Keterkaitan Peristiwa Sejarah di Masa Lalu untuk Kehidupan Masa Kini

	2.
	Kamis, 11 Agustus 2016
	5 – 6 
	Ulangan Harian 1

	3
	Jumat, 12 Agustus 2016
	3
	Sejarah sebagai Peristiwa dan Kisah

	4
	Kamis, 18 Agustus 2016
	5
	Sejarah sebagai Peristiwa dan Kisah

	5
	Jumat, 19 Agustus 2016
	3 – 4 
	Sejarah sebagai Ilmu dan Seni

	
	Kamis, 25 Agustus 2016
	5
	Sejarah sebagai Ilmu, Peristiwa, Kisah, dan Seni

	
	Jumat, 26 Agustus 2016
	3 – 4
	Berpikir Diakronik Sinkronik dalam Sejarah

	
	Kamis, 1 September 2016
	5
	Periodisasi dan Kronologi Sejarah

	
	Jumat, 2 September 2016
	3 - 4
	Periodisasi dan Kronologi Sejarah



Tabel . Pelaksanaan Tambahan Jam Pelajaran di kelas XI MIA 5, XI IIS 1, dan XI IIS 2
	No
	Hari, tanggal
	Kelas
	Jam ke-
	Materi

	1
	Rabu, 27 Juli 2016
	XI IIS 2
	1 – 2 
	Mutiara dari Timur

	2
	Kamis, 28 Juli 2016
	XI MIA 5
	4
	Mutiara dari Timur

	3
	Kamis, 28 Juli 2016
	XI IIS 1
	8 – 9 
	Kerajaan Hindu di Nusantara

	4
	Rabu, 3 Agustus 2016
	XI IIS 2
	1 – 2 
	Kerajaan Hindu di Nusantara

	5
	Sabtu, 6 Agustus 2016
	X IIS 2
	3
	Mutiara dari Timur



C. Analisis Hasil Pelaksanaan
1. PPL
Pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) telah berjalan dengan baik di SMA N 1 Sleman. Praktik mengajar dilaksanakan di dua kelas yaitu kelas X IIS 1 dan X IIS 2, dengan guru pembimbing yaitu Ibu Sumaryati, S.Pd. Selama pelaksanaan kegiatan PPL, ada beberapa faktor yang mendukung juga menghambat proses, antara lain:
Faktor Pendukung
· Guru pembimbing yang professional memberikan bimbingan serta arahan sebelum dan sesudah proses pelaksanaan pembelajaran.
· Dosen Pembimbing Lapangan (DPL) yang selalu mendukung, mengawasi, memperhatikan, memberikan bimbingan, serta arahan pada mahasiswa sebelum dan sesudah PPL
· Fasilitas sekolah yang memadai
· Peserta didik yang mempunyai semangat belajar cukup tinggi
· Rekan-rekan PPL sekelompok yang saling memberi semangat dalam praktik mengajar.
Faktor Penghambat
· Waktu mengajar sering terpotong karena ada kegiatan OSIS atau rapat guru
· Beberapa kali laptop dengan proyektor tidak kompatibel
· Karena proses KBM khusus untuk mata pelajaran sejarah ditempatkan di akhir pekan, jam pelajaran sering terpangkas 5 sampai 10 menit per jam pelajaran untuk kegiatan sekolah
D. Refleksi
Kegiatan PPL Individu merupakan wujud pengabdian terhadap masyarakat, khususnya di lingkungan sekolah sebagai calon pendidik (guru). Kegiatan ini membangun kompetensi dan kemampuan yang ada dalam diri mahasiswa untuk diaplikasikan dalam berbagai aspek kehidupan di lingkungan sekolah juga masyarakat sekitar. Pengalaman yang didapat mahasiswa selama melaksanakan praktik di sekolah sangat berharga dan menjadi bekal untuk diaplikasikan di masa mendatang.
Kegiatan ini juga membuat mahasiswa memahami arti penting dari seorang yang sedang berbicara menyampaikan ilmu di kelas. Mahasiswa dapat memahami bagaimana susahnya menyampaikan sesuatu untuk dipahami oleh orang banyak, seperti saat mahasiswa melaksanakan praktik mengajar dan harus membuat seluruh peserta didik menaruh perhatian dan paham terhadap apa yang mahasiswa sampaikan, dan itu merupakan bukan sesuatu yang mudah. Untuk melakukan hal tersebut, mahasiswa harus belajar dari guru dan dosen yang telah berpengalaman dan professional di bidangnya. 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan mengenai perencanaan dengan pelaksanaan yang sering berbanding terbalik. Sebaik apapun kita merencanakan pembelajaran yang dijabarkan ke dalam RPP pada pelaksanaannya juga perlu improfisasi dari mahasiswa PPL. Jika diibaratkan, seorang mahasiswa PPL adalah dalang yang tidak mungkin kekurangan “lakon” atau materi yang akan disampaikan. Oleh karena itu, mahasiswa PPL harus sebisa mungkin menguasai materi agar pada saat mengajar bisa terlaksana dengan baik dan lancar. 
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